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A. Latar Belakang Masalah

Di satu sisi matematika dianggap sangat penting klgdupan manusia.
Matematika mempunyai hubungan dan menjadi pendukeeripagai bidang ilmu
serta berbagai aspek kehidupan manusia. Tetapisidiain, matematika juga
dianggap sebagai suatu mata kuliah yang cukup lsagit banyak mahasiswa,
bahkan cukup mengkhawatirkan bagi beberapa mahasisial ini karena
matematika memiliki sifat abstrak. Atau disebabkaalam pengajaran,
matematika diposisikan terlalu tinggi dan kurangmbhemi atau kurang dikaitkan
dengan kenyataan-kenyataan yang nyata, yang bigsaud sehari-hari, atau
yang ada di lingkungan kehidupan peserta didiky qt@a karena pembelajar
menganggap pebelajar “tabung kosong” yang “perlusi’didan tidak
memperhatikan bahwa pebelajar dapat membangun npi@ngsendiri terhadap

suatu konsep.

Dalam belajar matematika dapat dibayangkan bahwaipt@an kondisi
yang memungkinkan pebelajar untuk mengkonstruksipangertian sendiri
terhadap suatu konsep akan lebih menarik dan béaatatagi pebelajar,
dibandingkan pengertian tersebut diperoleh secangsung dari pembelajar.
Pendidikan matematika, melalui pengajaran matemmatdng wajar, dipandang

memiliki peluang dalam menumbuhkan kemampuan umtekbatkan diri dalam



kegiatan belajar sepanjang hayat, yang selanjutdisebut kemampuan

berkembang (Arifin,2000:1).

Pembelajaran matematika pada Program Pendidikan Sekolah Dasar
(PGSD) UPI Kampus Tasikmalaya belum banyak menukdoutkemampuan
mahasiswa mengerjakan pemecahan masalah matemitédc@ka umumnya
mengalami kesulitan dalam memahami soal. Probl&mati yang dialami oleh
mahasiswa PGSD,Tetapi mereka hanya menerima pemgalatau pengetahuan
orang lain (pembelajar), melalui suatu cara penyaanp sebagai pengetahuan
barunya. Mahasiswa kurang banyak diberi kesempadandilatih mengajukan
pertanyaan atau tanggapan terhadap masalah yaajikahspembelajar (dosen)
sehingga mahasiswa banyak menghadapi kesulitan naemasuatu masalah
matematika. Demikian problematika yang dialami ns@wa di PGSD
menyelesaiankan masalah matematika pada umumnyeetuBega banyak
kegiatan matematika yang dapat dilakukan mahasisakan tetapi karena
pembelajar (dosen) banyak mengendalikan belajaiasmlia secara tradisional,
maka kegiatan belajar mahasiswa kurang efektifkd@ang menumbuhkan gairah

belajar khususnya dalam pemecahan soal-soal matamat

Dengan pembelajaran seperti kondisi di atas maksahnjy@uh tercapainya
tujuan pembelajaran matematika di PGSD untuk “Markhe bekal pengetahuan
dan pengalaman matematika mahasiswa untuk mekgajanatematika secara
profesional di lapangan (SD), memberikan pengetahoeatematika untuk

diterapkan baik dalam ilmu lain maupun dalam kepaiu sehari-hari,



memberikan bekal pengetahuan matematika untuk doeldgbih lanjut,

membentuk sikap kritis, membiasakan taat asas,cdanat dalam berpikir dan
bertindak, memberikan kemampuan untuk mengembangkaide mengenai
pendidikan matematika di SD serta memberikan keniampmuntuk menghadapi

perubahan-perubahan pendidikan matematika diSDKilum PGSD,1995:106).

Dalam upaya mengembangkan motivasi, kemampuan, kdaativitas
mahasiswa membuat pengajuan masalah matematikaal@arelesaiakan masalah
matematika belajar matematika harus dikembangkanbp&jaran matematika
yang tidak hanya mengkondisikan para mahasiswagaebgenerima saja
pengetahuan dari dosen. Dosen harus dapat meagliiator mahasiswa dalam
kegiatan memahami dan mengkonstruksi pengetahualamyamenumbuhkan
kemampuan menyelesaikan masalah matematika, maka ypembelajaran
matematika yang dapat mengembangkan pengalamamatikia mahasiswa, di
mana mahasiswa dapat bergairah dan aktif dalamegroslajarnya, membaca,
berlatih soal, merumuskan pertanyaan dan pelapaliperlukan metode dan

pendekatan yang sesuai.

Alternatif  pemilihan pendekatan yang sesuai dengéingkat
perkembangan kognitif mahasiswa menjadi pertimbangama, agar mahasiswa
dapat melaksanakan proses belajar secara wajar.mbdkgaran dengan
pendekatan pengajuan masalah dapat membangunustkagnitif mahasiswa.
Hal ini dapat dilakukan melalui pemberdayaan peagaipengetahuan dan

pengalaman mahasiswa untuk mengajukan dan ataumuskan masalah.



Beberapa organisasi dan pakar pendidikan matemigi&h merekomendasikan

untuk menggunakan pengajuan masalah dalam pentaelay@mtematika.

Rekomendasi dari Curriculum and Evaluation Starglafolr School
Mathematics (NCTM, 1989:138) secara eksplisit meakan bahwa Student in
grades 9-12 should also have some experience recognizing and formulating their
own problems, an activity that is at the heart of doing mathematics’. Para pakar
pendidikan matematika, misalnya Freudenthal danyaPo{dalam Silver,
Mammona-Downs, Leung, dan Kenney, 1996:293) meklgju bahwa
pengajuan masalah merupakan bagian yang pentirgmdakengalaman ber-
matematik (doing mathematics) pebelajar, dan memkan agar dalam

pembelajaran matematika pembelajar memajukan teegpengajuan masalah.

Dari rekomendasi di atas menunjukkan bahwa pengapasalah dalam
pembelajaran berbassis masalah merupakan kegiag@g yenting untuk
mengembangkan kemampuan matematika mahasiswa PGEDena
pembelajaran berbasis masalah menggunakan pengagsaiah akan memberi
kesempatan banyak bagi mahasiswa memiliki pengaldamgsung mengajukan

masalahnya.

Hasil penelitian tentang pengajuan masalah dalpembelajaran
matematika, yang dilaksanakan pada orang dewasgumapada anak-anak.
Misalnya, dari Silver, Mammona-Downs, Leung, damiey, (1996) meneliti
kegiatan pengajuan masalah dari 53 guru setingkdASdan 28 calon guru

SLTP, dengan memberi tugas Matematika Bola Bilyéftle Billiard Ball



Mathematics), melaporkan bahwa: (1) terdapat 60% jawaban yhsgmpaikan
merupakan masalah yang sempurna, (2) 25% reapak tidampaikan dalam
bentuk masalah tetapi sebagai konjektur, dan (B8y&d5% jawaban yang tidak

sesuai dengan tugas yang diberikan.

Penelitian Silver dan Cai (1996) melibatkan 509vaisekolah menengah
sebagai pebelajar penelitian. Tugas pengajuan arasian Pemecahan Masalah
dalam format Quassar Cognitive Assessment Instruf@@Al) yang merupakan
soal open-ended, telah diuji beberapa kali untuknastikan bahwa tugas-tugas
tersebut dapat digunakan untuk mengukur prosesitfodari materi yang akan
diukur. Hasil penelitian Silver dan Cai tersebutlaperkan bahwa: (1) Dari 1465
jawaban pebelajar, 70% jawaban dikelompokkan selpggtanyaan matematika,
sekitar 20% pernyataan, dan 10% pertanyaan nomamaéta, (2) Lebih dari 90%
masalah matematika yang dihasilkan siswa dapatalp@n secara matematik
berdasarkan informasi dalam tugas inti, dan (3yw&igang dapat merumuskan
masalah matematika memiliki kemampuan pemecahaalaimagang lebih tinggi

daripada siswa yang tidak dapat merumuskan masalah.

Hasil penelitian di atas menggambarkan, bahwa peaganasalah adalah
salah satu bentuk aktivitas dalam pembelajaran meitka yang dapat
membangkitkan keaktifan siswa, dan menumbuhkemizangkkap positif siswa
terhadap matematika. Di samping pengajuan masakahiliki kelebihan, ada
pula kelemahannya yang menjadi kendala dalam petaks pembelajaran.

Kelemahan itu terdapat pada faktor bahasa, dimabalgar sering mengalami



kesulitan dalam mengkonstruksi pertanyaan matenyatigy benar dan tepat,
sebagaimana dilaporkan Silver dan Cai (1996:528)h ®Rarena penelitian ini di
PGSD belum dilakukan, maka peneliti terdorongrameang suatu pembelajaran
untuk mengembangkan kemampuan pengajuan masalabmaida pada

mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD dRIpgkis Tasikmalaya).

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah di ataka nmpenulis
melakukan penelitian dengan judul: "Meningkatkan nifeten Pengajuan
Masalah dan Pemecahan Masalah Matematika Berbasaldh pada Mahasiswa

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Di Tasikmalaya”.

B. Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasalah-masalah

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. a. Bagaimana capaian dan peningkatan kemampuanajpang masalah

matematika mahasiswa sebelum dan sesudah pemaefajar

b. Bagaimana tingkat kompleksitas pertanyaangydiajukan mahasiswa

sebelum dan sesudah pembelajaran?

2.Apakah ada perbedaan kemampuan pengajuan masadala kelas

pembelajaran berbasis masalah dengan kelas pearhel&pnvensional?

3. Bagaimana kemampuan penyelesaian masalah miteelas pembelajaran

berbasis masalah matematika?



4.Bagaimana keeratan hubungan kemampuan pengajuasalah dan

penyelesaian masalah matematika pebelajar (maleeBi€&8D)?

5. Bagaimana kinerja mahasiswa PGSD dalam pembmtaengajuan masalah

dan pemecahan masalah matematika berbasis masalah?

6. Apa hambatan pengajuan masalah matematika msalasimelalui

pembelajaran berbasis masalah di PGSD (Pendi@kan Sekolah Dasar)?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah :

l.a.Kemampuan pengajuan masalah matematika keladbetsgaran berbasis
masalah, sebelum dan setelah pembelajaran pada $abalum dan selama

penyelesaian masalah.

b.Tingkat kompleksitas pertanyaan yang diajukaahasiswa sebelum dan
setelah pembelajaran pada tahap sebelum dan sejgangelesaian

soal/masalah.

2. Kemampuan pengajuan masalah matematika mahaspgada kelas

pembelajaran berbasis masalah dengan kelas pearbel&pnvensional.

3. Kemampuan penyelesaian masalah matematika patis lpembelajaran

berbasis masalah dan kelas pembelajaran konvehsion



4. Hubungan keterkaitan kemampuan pengajuan masagdbmatika groblem
posing mathematics) pada tahap selama penyelesaian masalah dengan

kemampuan penyelesaian masalah matematika.

5. Kinerja mahasiswa dalam proses pengajuan masadabmatika pada tahap

sebelum dan selama penyelesaian masalah.

6. Hambatan-hambatan (kendala-kendala) pangajuaalammatematika dalam

pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah.

Adapun manfaat penelitian ini dapat diuraikan sabbagrikut, yaitu:

1. Memberikan kontribusi dalam mengembangkan pengajuasalah
matematika mahasiswa melalui pembelajaran berbesiglah sehingga dapat
mengelola pembelajaran matematika yang efektif ukuntneningkatkan
kemampuan pebelajar (mahasiswa PGSD) membuat paaimrmatematika
yang dapat diselesaikan.

2. Memberikan kontribusi positif dan konstruktif dalamemperluas kajian
Strategi Belajar Mengajar (SBM) Matematika untugnunjang keberhasilan
kegiatan pembelajaran matematika.

3. Menambah konsep baru yang dapat dijadikan sebaghanb rujukan
penelitian lebih lanjut bagi pengembangan pembelajenatematika.

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbanganraikidan pengalaman untuk

para Pengajar (Dosen) Matematika dalam meningkatkaberhasilan



pembelajaran penyelesaian matematika (pemecahaalahashatematika)
melalui peningkatan kemampuan pengajuan masalagnmatika pebelajar.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan ilm@dalam mengembangkan
pengetahuan mahasiswa belajar matematika. Dengaketaduinya
kemampuan mahasiswa dalam merumuskan masalah, (@aalketerkaitan
dengan kemampuan menyelesaikan masalah, makapgkbhardapat menjadi
bahan pertimbangan bagi dosen/guru dalam mempkasiagan merancang

program perkuliahan yang tepat terhadap kebutuhahasiswa dalam

belajar matematika.

D. Definisi Operasional

Supaya penelitian ini mudah dipahami maka diberikatasan istilah

sebagai berikut:

1. Pengertian pengajuan masalah matemafgablem posing mathematics)

2.

dalam penelitian ini adalah perumusan atau pengapesalah oleh pebelajar
dari situasi yang tersedia, baik dikerjakan sebelgelama atau setelah
penyelesaian masalah. Penelitian ini menitik baratgada perumusan atau
pengajuan masalah dari suatu situasi atau tugas fadwhp sebelum dan

selama penyelesaian masalah matematika.

Pengajuan masalah sebelum penyelesaian masidédh pengajuan masalah
oleh pebelajar dari situasi stimulus yang diberjkadapun yang dimaksud

pengajuan masalah selama penyelesaian masalahh adatamuskan atau
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menyatakan kembali masalah dari suatu masalal) G&geya menjadi lebih

mudah diselesaikan.

3. Penyelesaian Masalah mencakup soal rutin dah rema rutin (problem
solving),yaitu menyelesaikan masalah (soal) melalmpat langkah, yaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, resajeihn masalah
sesuai rencana, dan melakukan pengecekan kemiteldés® semua langkah

yang telah dikerjakan.

4. Pengertian masalah dalam penelitian ini adalabal matematika atau

pertanyaan.

E. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis penelitian yang dirumuskan dalam pemglitini ialah 1)
Terdapat perbedaan kemampuan pengajuan masalahmanigte di kelas
pembelajaran berbasis masalah dengan kelas pearbelajkonvensional
2)Terdapat perbedaan kemampuan penyelesaian masaddbmatika yang
signifikan antara kelas yang diberi pembelajaramgpgian masalah matematika
(problem posing mathematics) dengan kelas yang diberi pembelajaran
konvensional. Bila diperhatikan dari tahap-tahapbeken dan selama

penyelesaian masalah.



